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MOTTO

Syair-syair
Harus senantiasa ditulis
Karena ia tidak bisa disepakati
Syair-syair
Harus senantiasa lahir
Karena ia tidak bisa dipimpin
Sungguh, sejarah
Bersikap terlampau serakah
Terhadap segala Resepakatan
Yang dimonopoli oleh para pemimpin
Syair-syair harus senantiasa ada
Karena ia hanya bisa ada.!

(“Puisi syair-syair harus senatiasa lahir”)
Oleh: Emha Ainun Nadjib

! Suminto A SayutiPerkenalan Dengan Puisi, (Yogyakarta: Gama Media, 2002), hal. 62
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ABSTRAK

Nurul Hidayah. Nilai-nilai pendidikan Islam dalamuli Trilogi Puisi Doa
Mencabut Kutukan, Tarian Rembulan, Kenduri CintayggEmha Ainun Nadjib
skripsi Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIN Sunanijégh, 2009.

Karya puisi-puisi Emha sebagai sastra profetikgyarenyatukan unsur
sosial dan sufistik. Oleh karena itu, membuat pbesji dirinya tidak sekedar
membuat deretan huruf atau barisan kata-kataBefapi lebih dari itu, puisi juga
dapat mengandung nilai pendidikan dan pesan ataehat yang dapat
merangsang perubahan individu sampai ke kancalals& hubungan dengan
latar belakang di atas, maka penulis berusaha maligia nilai-nilai pendidikan
Islam dalam Trilogi Puisi Doa Mencabut Kutukan, ilarRembulan dan Kenduri
Cinta yang bertujuan mengetahui nilai-nilai perkhdi Islam apa saja yang
terkandung dalam puisi tersebut. Penelitian ini upakan penelitian pustaka
(library research) dengan mengambil teks-teks puisi karya Emha AMadjib.

Pengumpulan data dilakukan dengan teknik dokumeegtEtu dengan
mengumpulkan data dari berbagai literatur yang adlengan pendekatan:
sosiologi pendekatan ini menitik beratkan pada agsncarian hubungan antara
pengarang dengan kehidupan bermasyarakat, psikghogi pendekatan yang
menitik beratkan terutama pada kejiwaan atau sik@mgarang terhadap
lingkungan kehidupannya, didaktis yaitu pendekateemahami gagasan dalam
pandangan etis, filosofis, maupun agamis dan sigapgarang terhadap
kehidupan yang dianggap mengandung nilai pendidikéetode analisis data
yang dipakai adalah: metode hermeneutik yaitu fseaa ini terjadi karena
setiap subyek memandang objek melalui paradigmag yaerbeda-beda
keragaman pandangan. Pada gilirannya menimbulk&aykan makna dalam
kehidupan manusia, menambah kualitas estetikaga,etiin logika. Analisis isi
yaitu dengan menjelaskan arti dan maksud dari dekuyang diteliti kemudian
ditarik kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan Trilogi Puisi Doa Mabut Kutukan,
Tarian Rembulan, Kenduri Cinta mengandung nilaairplendidikan Islam antara
lain 1) Nilai pendidikan agidah meliputi iman kepadllah, rasul, hari kiamat,
serta qada dan gadar, 2) Nilai pendidikan syariahiputi: ibadah berisi tentang
dzikir dan khusyuk dalam beribadah dan muamalals letrja dan beramal saleh,
3) Nilai pendidikan akhlak meliputi: bertaubat, tlu’ kepada-Nya, adil dan
kasih sayang, amanah, berbakti kepada orang tna;ajodan zuhud, serta rendah
hati.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam beberapa dekade terakhir degradasi morgl yeatanda dunia
pendidikan semakin meningkat. Baik, degradasi matalam kaitannya
dengan nilai agidah, akhlak, maupun syariah. Hidbisa dilihat dari perilaku-
perilaku seperti tawuran antar pelajar, demonsttasionstrasi anarkis
mahasiswa, kekerasan guru terhadap peserta didknp& fenomena
penggunaan bantuan dukun agar bisa lulus ujiamalsi

Salah seorang tokoh sastra Indonesia yang menyadariersebut
adalah Emha Ainun Nadjib. Beliau memotret fenomelegradasi moral
tersebut, dan menghadirkannya dalam bentuk sasing ynembuat pesan
menjadi lebih halus dan menarik.

Sebelum risalah Muhammad datang, sastra telah lebih dahulu
berkembang di tanah Arab. Bangsa Arab Jahiliyahgynkenal berwatak
keras ternyata memiliki kesenangan bersastra. fraimcedalam kebiasaan
mereka yang sering mengadakannazarah (symposigrdan insyadusyir’i
(bersyaip di sekitar Ka’bah. Syair yang terbaik akan diakad dan
digantungkan di dinding Ka’bah yang dikenal dengstilah mu’allagah

Orientasi syair mereka kebanyakan adalah menyarjarwala dan hura-hura



(seperti ‘nikmatnya’ mabuk dan berjudi) kebiasaaang Arab membaca
syair-syair yang indah yang berisi puji-pujian képauhan-tuhan mereka

Nabi saw sendiri mendengarkan syair dan terpengaletinya. Syair
itu diantaranya adalah kasidah Ka’'ab ibn Zuhaymy@mkenal dengan “Anta
Su’ad” para sahabat Nabi saw, dalam menafsirkadl@gan Algur'an juga
sering mengutip syair sebagai keterangan. Bahkan didntaranya yang
melantunkandan menyusun syair dengan sangat indeperti yang
diceritakan oleh, Ali k.w. sebab memang ada barpekyair dari kalangan
sahabat.

Sebagian besar imam terkemuka juga adalah persgperti Imam
‘Abdullah Ibn Al-Mubarak Imam Mummad Idris Asy —Sfi#.

Rasulullah saw sendiri adalah seorang yang mengesgair (puisi).
Akan tetapi, beliau sangat selektif dalam memilaim dnemilih syair yang
disenanginya. Dalam sebuah riwayat dikatakan bathwediau pernah
mendengar dan terkesan dengan syair seorang sdberpaima Labid ibn
Bari'ah?

Para sahabat pun sering bersyair di dalam safagkaenelakukannya
bersama-sama Nabi. Jelaslah bahwa syair yang tidenarkan hanyalah
syair-syair yang mengandung kata-kata yang kejiu agyair yang
menggerakkan syahwat dan sebagainya. Rasul menymethlui sabdanya:

o
P T 3

z - o ~ - - -
e 1 W e 58 85 D0 GBS

! Zuhairini dkk,Sejarah Pendidikan Islarfdakarta: Bumi Aksara,2004), hal. 26.

2Yusuf Al- Qardhawi  Islam dan seni  (Bandung: Pustaka H
idayah, 2000), hal. 35.

3 C. Israr,Sejarah Kesenian Islam(Jakarta: Bulan Bintang, 1978), hal. 28.




“Penuh perut seseorang dengan nanah yang merusdkbya baik dari
penuh perutnya dengan sy4i(Al-Bukhori dan Muslim)

Hadits di atas menyatakan bahwa, agama memberikaaman
kepada penyair-penyair. Karena asyik menggubatr,sgan meninggalkan
tugas-tugas agama. Atau para penyair yang menggsyeih hanya untuk
kesenangan duniawi, mengumbar nafsu, dan mengutitamginya kejahatan
yang tentunya semakin menjauhkan diri dari Tuhan.

Kesenian merupakan persoalan yang sangat pentinggnka
berhubungan dengan hati dan perasaan manusiab&ersaha membentuk
kecenderungan dan perasaan jiwa manusia denganakdatyang beraneka
ragam dan merangsang alat-alat yang dapat diderdjpgca, dilihat,
dirasakan, maupun dipikirkan. Seni sama halnya aendmu. la dapat
dipergunakan untuk kebajikan dan pembangunan, atéuk kejahatan dan
kerusakan. Termasuk menyampaikan kritik membangun kemajuan suatu
bidang. Disinilah letak pengaruhnya yang besar dsuk didalam syair atau
puisi dan sastra pada khususnya atau lebih umuinkdsgnian. Mempunyai
tujuan dan fungsi, tidak lepas semua itu adalalr ®tau puisi, sastra, dan
kesenian yang bertanggung jawab.

Budayawan muslim beserta para ulama yang dimotgamBludin
Malik, menyatakan bahwa yang disebut dengan kelasigy kesenian
(kesusastraan) Islam ialah manifestasi dari rasasak cipta, dan karya

manusia dalam mengabdi kepada Allah untuk kehidupamat manusia.

*Ibid, hal. 359
® Slamet MulyanaBimbingan Seni Sastidakarta: J.B Wolters Groningen, 1953), hal. 51



Seni Islam adalah seni karena Allah untuk umat mian{iart par die et l'art
pour humanitgyang dihasilkan oleh para seniman muslim bertdik ajaran
wahyu llahi dan fitrah insani.

Harun Daud berkata, "Tujuan kesusastraan adalatk mmé¢ndidik dan
membantu manusia ke arah pencapaian ilmu yang rzengtkan. Bukan
untuk membentuk makna spekuldtif.

Sosok Emha bukanlah sekedar seorang penyair. Emebaga
budayawan maupun sebagai pribadi adalah cerminsdasibilitas atau cara
masyarakat merasakan sesuatu. Terutama lapisararakst generasi muda
saat ini.“ Dalam diri Emha terwakili suatu sensibs pemuda. yaitu , pemuda
yang kritis, suka protes tapi sekaligus religiukata budayawan Kuntowijoyo
yang juga dikenal sebagai cendekiawan Muslim ini.

Karya-karya sastra Emha juga menunjukkan hal iiuddlamnya kita
dapat menemukan diri Emha sebagai seorang anak akiidés sosial yang
sekaligus punya kecenderungan mistik. Sebuah kecengan yang saat itu
ada pada lapisan generasi muda yang sadar. Kiprdita gang ia tunjukkan
selama ini lebih mewakili tipologi generasi semagam

Emha selalu berupaya untuk mengedepankan berbaafaksi
evaluatif dan kritisnya terhadap berbagai gejala &acenderungan yang
disaksikannya. Sejalan dengan hal itu, pilihan iteleimbolisasi dijadikan

sebagai sesuatu yang mengedepankan, atau sebagmintaitama ekspresi

® duaduka.blogspot.com. kemana-arah-sastra-indondsilaggu 31 Agustus, 2008htm



puitiknya, baik yang bersumber pada kehidupan lesah politik,
kebudayaan, kehidupan sosial,dan agama.

Puisi, tugas pertama dan yang utamanya, sesunggumeyupakan
sarana bagi penyair untuk menggerakkan perasaapikisan pembaca (jika
puisi itu dibaca) atau pendengar (jika puisi itbadiakan secara oral) kepada
kenyataan dan menolongnya mengambil keputusanjikiarmperlu tindakan
tatkala berhadapan dengan sejumlah masalah. Peiigpakan sebuah wacana
yang mempersoalkan kehidupan. Penyair yang baik bkeupaya mendekati
hakikat kehidupan ini agar karyanya menjadi bermrmalan mendatangkan
manfaat bagi khalayak: puisi yang baik meniscayakdanya komitmen
terhadap kehidupan.

Kecerdasan dan kecendekiaan yang dimiliki oleh aertidak hanya
disadari sebagai suatu anugerah, tetapi juga gekalseabagai beban.
Karenanya, penyair disebut sebagai kata hati zayaanalah manusia yang
karena kecendekiaannya dapat dan mampu menangképghe macam
fibrasi yang kemudian dikomunikasikan kepada khellasebagai perwujudan
moralitasnya. Penyair mengikuti perilaku dan nild& kemasyarakatan,
hidup dan mencipta dalam keterlibatannya yang &udtngan kehidupan
masyarakat dan manusia. Emha termasuk salah sepmmngir Indonesia
modern yang memiliki akses dalam konstelasi sepltkiskan di atas.
Hampir semua puisi yang dihimpun dalam antologi menunjukkan
komitmen penyair terhadap masalah-masalah kema&sgara Tentang hak

asasi manusia, ketertinggalan dan kesenjanganr&iiltpembodohan dan



pemiskinan (bukan: kebodohan dan kemiskinan), akmyau pranata nilai,
rakusnya sistem, dan sebagaifya.

Dalam dunia puisi, setiap penyair tampil dengaraki@rnya masing-
masing. Misalnya, Hamid Jabbar, adalah seoranggmetachg dalam puisinya.
Rendra adalah seorang aktor yang gagah, juga pegamlg romantik dalam
puisinya. Taufik Ismail adalah seorang pengasuhusian

Lantas di mana posisi sastra-sastra Emha dalampeek@mbangan
Indonesia?. Dalam hal ini sebenarnya bisa diliterigdn berbagai macam
cara. Bisa dilihat melalui nilai intrinsik yang teigkap dalam karya-karya
tersebut. Dalam konteks ini, Kuntowijoyo melihahlwa menyebut karya
puisi-puisi Emha sebagai sastra profetik yang meega unsur sosial dan
sufistik® Menurut Kuntowijoyo, hal semacam itulah yang tidekcermin
pada diri sastrawan seperti Taufik Ismail, Suta@hizoum Bachri, Rendra,
Hamid Jabbar.

Di dunia seni panggung Emha dikenal dengan Kiaij&agnya serta,
suaranya diakrabi lewat forum pengajian-pengajiaam darasehan yang
membahas berbagai dimensi kehidupan. Membuat paigi Emha adalah
wujud pengabdiannya kepada Tuhan. Karakter khdsatulEmha adalah
sederhana, kritis, dan mengalir, mudah dipahamselerhanaan bahasanya
sangat terkait dengan lingkungan wong cilik, maalar yang selama ini

dekat dengan kehidupannya. Sebagaimana yang shkfalarakannya dalam

" Suminto A. Sayuti,Perkenalan Dengan Puisi Dalam Kasus Sesobek Bukiiai
Indonesia Emha Ainun Nadjik Yogyakarta: Gama Media, 2002) hal 65

& Kuntowijoyo, “Emha di mata Kuntowijoyo Jawa Pos 10 September 1991 sebagai
pengantar buk&urat Kepada Kanjeng NafBandung: Mizan, 1997), hal XV



bentuk-bentuk produk sastra lainnya, Emha tetapsiktgn menyuarakan
berbagai soal kemanusiaan. Apa yang ia lakukan dkamymengajak kita
untuk meneropong peristiwva kehidupan sehari-haendiptakan peristiwa
yang keseharian untuk ditafakuri sehingga menjaatibah mengerti sesuatu
setiap menghadapi sepenggal perisfiwa.

Selain itu, melalui syairnya Emha juga kerap mediyikaum birokrat
yang menyimpang dari tuntunan agama. Hal itu seblbgatuk ungkapan
reaksi/kritik sosial yang dilontarkannya. Oleh ksaédtu, membuat puisi bagi
dirinya tidak sekedar membuat deretan huruf atatsdra kata-kata saja.
Tetapi lebih dari itu, puisi juga dapat menganduoitgi pendidikan dan pesan
atau nasehat yang dapat merangsang perubahandindgi@mpai ke kancah
sosial'® Setidaknya hal itulah yang ingin ditunjukkan Endagam puisinya.

Disamping penulis meneliti satu buku berisi kumputaiisi karya
Emha yang berjudul Buku Trilogi puisi; Doa Mencaltitukan, Tarian
Rembulan, Kenduri Cinta juga didukung dengan refgréuku atau sumber
buku lain yang ditulis oleh Emha Ainun Nadjib judantaranya Markesot
Bertutur, Surat Kepada Kanjeng Nabi.

Buku Doa Mencabut Kutukan, Tarian Rembulan, Kendiirita ini
sebagian judul puisi di dalamnya merupakan penyenaaun dari puisi
terdahulu. Buku ini terdiri dari satu kesatuan tigana puisi yaitu: Doa

Mencabut Kutukan, Tarian Rembulan, Kenduri Cintxna pertama Doa

Mencabut Kutukan dari tema tersebut terdiri damyak puisi, tema kedua

® http:/tamaringk-m.blog.friendstesom/ 23 Desember, 2007
9 Emha Ainun NadjibSeribu Masjid Satu Jumlahnya Tahajud Cinta Seorhiagnba
(Bandung: Mizan, 1993), hal.20



Tarian Rembulan terdiri dari banyak puisi, temaideetterdiri dari banyak
puisi-puisi. Ini menunjukkan proses pendewasaam alkir Emha yang
tertuang dalam bentuk puisi. Tema puisi dalam bakygun lebih beragam.
Meskipun demikian, dimensi spiritual, religi, bahkanistik masih kental
terasa karena hal tersebut merupakan pijakan daséia dalam bersastra
tetapi, Emha juga mengangkat tema puisi tentangkpakonomi, sosial, dan
budaya. Beranjak dari hal tersebut, maka tidak mugnkemungkinan dalam
puisinya itu terkandung muatan didaktis. Inilahgamembuat penulis tertarik
untuk meneliti lebih jauh isi dari buku Trilogi Bukarya Emha Ainun Nadjib
terkait dengan nilai pendidikan Islam.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas, maka permasalahan diapaiuskan
dalam penelitian ini sebagai berikut:
Nilai- nilai pendidikan Islam apa saja yang terkamgl dalam Bukurrilogi
Puisi Doa Mencabut Kutukan, Tarian Rembulan, dan Kendinta karya
Emha Ainun Nadjib?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan
Menjelaskan nilai pendidikan Islam yang terkanddaéam Buku

Trilogi Puisi Doa Mencabut Kutukan, Tarian Rembulalan Kenduri

Cinta, karya Emha Ainun Nadijib.
2. Manfaat

a. Teoritis



1) Untuk menambah daya apresiatif dalam menangkapsgagatau
pesan dalam sebuah karya sastra (puisi).

2) Memperkaya khazanah pemikiran dan memberi inforrkegada
pembaca serta peneliti pendidikan Islam terkait gdan puisi
maupun karya lainnya.

b. Praktis

1) Memberi dasar pengetahuan tentang puisi dalam &stsaan bagi
kemajuan atau perkembangan kesusastraan Indoeesiiai.s

2) Meningkatkan daya pemahaman masyarakat dalam memdha
menghargai karya-karya sastra Indonesia khususnyasi, p
khususnya sastra Nusantara, dan kesusastraan pachanya hal
ini sesuai dengan fungsi sastra bagi penerangaryamaksit,
termasuk di dalamnya masyarakat pelajar dan pemnerha
kesusastraan.

D. Kajian Pustaka

Banyak penelitian tentang karya sastra telah ddakuorang baik itu
berupa buku skripsi maupun karya penelitian laimtigataranya:

Skripsi yang ditulis Erfina Setiawati, mahasiswaiugnsitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Fakultas Tarbiyah denganljidlai-nilai Pendidikan
Islam dalam Syair Gurindam Duabelas Karya Raja A&ji. Dalam skripsi
ini, dia memaparkan nilai-nilai pendidikan Islamngaterdapat dalam syair
gurindam dua belas dan relevansi ajarannya terhaelagidikan agama Islam.

Berisi tentang nilai-nilai pendidikan keimanan yangliputi ajaran keimanan
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kepada Allah, Rasul, Kitab dan hari akhir, nildanpendidikan ibadah yaitu
kewajiban menuntut ilmu, ibadah, puasa, zakat,abduhji, pendidikan akhlak
yaitu akhlak terhadap diri sendiri, akhlak terhadagang tua, akhlak terhadap
orang lain, akhlak bermasyarakat dan relevansirgrhatap kurikulum,
metode dan strategi pendidikan Islam.

Skripsi yang ditulis Muklis Wahyudi, mahasiswa Uarisitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Fakultas Tarbiyah denganljidilai-nilai Pendidikan
Islam dalam Kasidah Burdah Karya Imam Al- BushRenelitian ini berisi
nilai-nilai pendidikan Islam yang terdapat dalamsidah burdah dan
relevansinya terhadap pendidikan Islam. Berisiaegtnilai-nilai pendidikan
keimanan yang meliputi ajaran keimanan kepada ARasul, Kitab dan hari
akhir, nilai-nilai pendidikan ibadah yaitu, ibadgtyasa, zakat, ibadah haji,
pendidikan akhlak yaitu akhlak terhadap diri sendikhlak terhadap orang
tua, akhlak terhadap orang lain, akhlak bermaswdralan relevansinya
terhadap, metode dan strategi pendidikan Islam.

Selanjutnya skripsi karya Nasikun, mahasiswa Usit&s Islam
Negeri Sunan Kalijaga Fakultas Tarbiyah denganljidilai-nilai Pendidikan
Agama Islam dalam Buku Terang Benderang Renungartu@p Harian
Kutipan Masnawi Rumipenelitian ini berisi nilai-nilai pendidikan Istaatau
muatan didaktis. Penelitian ini berisi nilai-nilpendidikan Islam antara lain
nilai pendidikan nilai-nilai pendidikan keimanan nga meliputi ajaran
keimanan kepada Allah, Rasul, Kitab. Nilai -nilggendidikan ibadah yaitu

ibadah, puasa, zakat, ibadah haji, pendidikan &kjdéu akhlak terhadap diri
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sendiri, akhlak terhadap orang tua, akhlak terhadegng lain, akhlak
bermasyarakat dan relevansinya terhadap metodedgerdislam.

Skripsi dari Himatul AliyahNilai-nilai Pendidikan Islam dalam karya
sastra cerpen (Telaah Cerpen-Cerpen Asma NadRgnelitian skripsi
tersebut membahas tentang efek atau muatan rigaipeindidikan Islam yang
terdapat dalam cerpen karya Asma Nadia yang didglanterkandung nilai
pendidikan keimanan, syariah, serta akhlak. terkagdnilai pendidikan
keimanan tentang keimanan kepada Allah, malaik#pkrasul, hari akhir
dan takdir-Nya. Syariah puasa, sholat dan dzikadah haji, serta akhlak
tentang akhlak kepada Allah, sesama makhluk daadeepliri sendiri. dan
untuk mengungkap dengan jelas gambaran mengerainiidi pendidikan
Islam yang terkandung dalam cerpen-cerpen karysaAdadia.

Disamping itu karya puisi Emha pernah dibahas datarku yang
ditulis Jabrohim berjuduTahajud Cinta Emha Ainun Nadjib: sebuah Kajian
Sosiologi SastraBuku ini awalnya merupakan hasil penlitian tedm@gbuisi
karya Emha Ainun Nadjib yang tertuang dalam bulahajud Cinta”. Aspek
penelitiannya lebih diarahkan kepada dasar sos®olmgkan pada maksud dari
karya puisi yang diteliti.

Oleh karena itu, sejauh penelitian penulis terhadapya-karya
penelitian terdahulu, belum terdapat karya pemeliyang membahas puisi

terkait dengan nilai pendidikan Islam yang dapatrhil didalamnya.
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E. Landasan Teori
1. Nilai

Sementara dalam kamus bahasa Indonesia nilaikdiarsifat-sifat
yang penting dan berguna bagi kemanusiaan disampingilai juga
diartikan sebagai konsepsi abstrak didalam diri usenatau masyarakat
mengenai hal-hal yang dianggap baik-buruk atau eah'* Adapun
sumber nilai yang berlaku dalam kehidupan manuajgaddigolongkan
menjadi 2 macam, yaitu:

a. Nilai llahi yaitu nilai yang dititahkan Allah melal para Rasul-Nya,
yang berbentuk iman, tagwa, adil, yang diabadika&ard wahyu llahi.
Nilai ini selamanya tidak mengalami perubahan dabekarannya
bersifat mutlak.

b. Nilai insani yaitu nilai yang tumbuh atas kesepakatanusia, serta
hidup dan berkembang dari peradaban manusia.kabaliari nilai
llahi, nilai insani bersifat dinamis. Kebenarannyan bersifat relatif
(nisbi) yang dibatasi oleh ruang dan waktu.

Menurut Uyoh Sadullah nilai dalam pandangan aliraealisme.
Bersifat tetap tak akan berubah dari generagjdreerasi atau bersifat
absolut. Nilai tidak diciptakan manusia, melainkaerupakan bagian dari
alam-semest&

Berdasarkan definisi di atas, maka yang penuliksokan adalah

Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan PenegembBabasa Dept P&KKamus
Besar Bahasa Indones{dakarta: Balai Pustaka, 1988), hal. 615.

2 Muhaimin, Abdul Mujib Pemikiran Pendidikan Islam kajian Filosofis daerkingka
Dasar OperasionalnyaBandung: Trigenda Karya 1993), hal.111-112.

13 Uyoh SadullahPengantar Filsafat PendidikarfBandung: Alfabeta,2006), hal.99
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konsepsi-konsepsi abstrak yang ideal mengenai baikk, benar dan
salah. Selanjutnya keyakinan manusia dan masyaratetdap nilai-nilai
tersebut dapat mempengaruhi pola pikir, perasaamséy, sikap (attitude)
dan perilaku (behaviour) manusia dalam berbagagkagphidupan yang
kemudian menjadi contoh atau pedoman bagi perbsatanjutnya.
Selain itu keyakinan tersebut membuat manusia HKagrsi

menyetujui dan membantah mengenai hal-hal yang, bdmikuk, benar
maupun salah. Dalam sistem moralitas, baik bury&bdrkan secara
kronologis mulai dari yang paling abstrak hinggagygaling operasional.
Dalam hal ini, nilai merupakan perangkat moralyasg paling abstrak
dan seperangkat keyakinan atau perasaan yang miiyggbagai identitas
dan memberikan corak khusus pada pola pemikiramaspan dan
perilaku. Nilai dapat dilihat dari berbagai sudahgang, antara lain:
a. Menurut Abraham Maslow dari segi kebutuhan hidupnusa, nilai

dikelompokkan menjadi empat:

1) Nilai Biologis

2) Nilai Keamanan

3) Cinta Kasih

4) Harga Diri
b. Dilihat dari kemampuan jiwa manusia, dalam menapglkdan

mengembangkan nilai dapat dibedakan menjadi dua:

1) Dari segi pendekatan proses budaya sebagaimanauik&an

oleh Abdullah Sigit, nilai dapat dikelompokkan dalaujuh jenis
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yakni, nilai ilmu pengetahuan, ekonomi, keindahgmlitik,
keagamaan, keuangan dan kejasmanian.
2) Nilai didasarkan atas sifat dapat dikelompokkawul&iam:
a) Nilai subjektif
b) Nilai Objektif rasional dan nilai-nilai objektif niafisik
3) Nilai bisa dilihat dari sumbernya terdapat:
a) Nilai llahiyah (ubudiyah dan Mua’malah)
b) Nilai Insaniyah
4) Dari segi ruang lingkup dan berlakunya nilai dibaggnjadi nilai
universal dan nilai lokal.
5) Dari segi hakekatnya dibagi menjadi nilai instrutaét
c. Mengenai kriteria nilai pendidikan Yinger memandavehwa nilai
dibedakan menjadi tiga:
1) Nilai sebagai watak
Dalam arti sebagai indikasi seberapa jauh seseorang
bersedia menjadikannya sebagai pegangan dalam mmémigan
dan pengambilan keputusan.
2) Nilai sebagai fakta cultural
Sebagai indikasi yang diterimanya, nilai tersehjstdikan
kriteria normatif dalam pengambilan keputusan okmaiggota
masyarakat.

3) Nilai sebagai konteks struktural

M. Chabib Thoha,Kapita Selekta Pendidikan Islaffogyakarta: Pustaka Pelajar
Offset, 1996) hal. 61
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Nilai yang ada baik sebagai fakta, watak maupuragsb
fakta kultural mampu memberikan dampaknya pad«tstrisosial
yang bersangkutari. Apabila nilai memiliki tiga kategori diatas,
maka nilai tersebut akan mempunyai bentuk-bentukiskb.
Bentuk-bentuk nilai terwujud apabila manusia metegpretasikan
menurut sudut pandangnya masing-masing.

Adapun penelitian ini menitikberatkan pada nilangatidak
dapat berubah dalam kehidupan manusia, yang hetsifp baik itu
hubungan secara vertikal maupun horizontal dan tetsebut dapat
menyebabkan orang mengambil sikap menyetujui ataupenolak
sifat nilai.

Dalam memberi penilaian terhadap pendidikan Islamusiah
digunakan ukuran-ukuran modern tentang nilai-nidggjar kita dapat
memperjelas sampai dimana pendidikan telah ikuardamemberi
saham dalam kemajuan pikiran dan budi pekerti. Melsasil-hasil
yang telah dicapainya dalam bidang materi atau prengetahuan dan
dasar-dasar pendidikan, metode dan juga dalam Ugedaid Didalam
trilogi puisi Emha juga mengandung nilai-nilai péatiklan Islam
diantaranya, tentang nilai pendidikan agidah yarigndmkan pada
manusia adalah ketauhidan, menanamkan cinta pdah, Ainta pada
rasul, serta percaya akan adanya hari kiamat. 8kdan nilai

pendidikan akhlak ditanamkam kepada manusia antiaia,

SAhmad DaudyKuliah Filsafat Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1989), hal.58-59
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mengajarkan tentang nilai kejujuran, keadilan, ¢gmapengorbanan,
kasih sayang, berbakti kepada kedua orang tuai péadidikan
syariah yang terdapat dalam puisi ini antara laémgajak untuk selalu
mengingatkan pada manusia kepada Allah SWT dengama c
melaksanakan ibadah diantaranya dengan sholat, zlkh selalu
bersholawat atas Nabi Muhammad saw dan muamalahmdal
hubungannya dengan manusia.
2. Pendidikan Islam
Syed Sajjad Husain dan Syed Ali Ashraf Pendidikdanh adalah
suatu pendidikan yang melatih perasaan murid-mieitgan, cara begitu
rupa sehingga dalam sikap hidup, tindakan, kepotudan pendekatan
mereka terhadap segala jenis pengetahuan, merglemgdiruhi sekali
oleh, nilai spiritual dan sangat sadar akan nilas éslam. menurut
Abdurrahman an-Nahlawi, "pendidikan Islam mengd&@amanusia pada
perilaku dan perbuatan manusia yang berpedoman ggal@at Allah.
Sedangkan menurut al- Ghazali pendidikan ialah mmiénggkan akhlak
yang buruk dan menanamkan akhlak yang baik. Jadglidikan itu suatu
proses kegiatan yang sistematis untuk melahirkanbpdan-perubahan
yang progresif pada tingkah laku mandsﬁieSedangkan menurut Syed
Muhammad Naquib Al-Attas pendidikan dalam Islamlalanewujudkan
manusia yang baik, yaitu manusia universal (Al-mgd-Kamil). Insan

kamil yang dimaksud adalah manusia yang bercirik@ntama manusia

16 Busyairi Madijidi,Konsep Kependidikan Para Filosof Mus|ifiYogyakarta: Al- Amin
Press.1997)hal. 86
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yang seimbang, memiliki keterpaduan dua dimensiikagian; a. dimensi
isoterikvertikal yang intinya tunduk dan patuh kepaAllah dan b.
dimensi eksoterik, dialektikal, horisontal, membawigi keselamatan bagi
lingkungan sosial alamny&Kedug manusia seimbang dalam kualitas
pikir, zikir dan amalnya’

Menurut Marimba pendidikan Islam adalah bimbingasnjani dan
rohani berdasarkan hukum-hukum agama Islam menugpada
terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-uklgiam®®

Dari pandangan ini, dapat dikatakan bahwa pendidikdam
bukan sekedartransfer of knowleddeataupun transfer of training,
tetapi lebih merupakan suatu sistem yang ditataatdiis pondasi
“keimanan” dan “kesalehan”, Roihan Achwan pendidikslam yaitu
suatu sistem yang terkait secara langsung dengamnTuDengan
demikian, dapat dikatakan pendidikan Islam suatwgidtan yang
mengarahkan dengan sengaja perkembangan seseesaiag &au sejalan
dengan nilai-nilai Islam. Maka sosok pendidikamansldapat digambarkan
sebagai suatu sistem yang membawa manusia keabathdgian dunia
dan akhirat melalui ilmu dan ibadah. Karena petdidilslam membawa
manusia untuk kebahagian dunia dan akhirat, makag yaarus
diperhatikan adalah "nilai-nilai Islam tentang msiay hakekat dan sifat-

sifatnya, misi dan tujuan hidupnya di dunia ini dednirat nanti, hak dan

7 http://forum.wgaul.com/showthredd January 2009 htm.
18 Ramayulis]Imu Pendidikan Islam(Jakarta: Kalam Mulia,1994) hal.4
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kewajibannya sebagai individu dan anggota masyar&amua ini dapat
kita jumpai dalam al-Qur'an dan Hadits.

Menurut M.Rusli Karim, pendidikan Islam sebagaatsupranata
sosial, juga sangat terkait dengan pandangan Igkmang hakekat
keberadaan [eksistensi] manusia. Oleh karena éndidikan Islam juga
berupaya untuk menumbuhkan pemahaman dan kesdudram manusia
itu sama di depan Allah dan perbedaanya adalabtd&rlpada kadar
ketagwaan masing-masing manusia, sebagai bentubegsan secara
kualitatif*.*

Sementara itu menurut Zuhairini pendidikan Islanalald proses
pewarisan dan pengembangan budaya umat manusemdhbsinar dan
bimbingan ajaran Isla?. Berdasarkan pengertian yang dibangun oleh
Zuhairini tersebut, dikemukakan ciri yang membedagandidikan Islam
dan bukan Islam adalah terletak pada, penggunaaanajslam sebagai
pedoman dalam proses pewarisan dan pengembangaayabudnat
manusia. Dapat dipahami bahwa indikator dari pekaid yang
menstransfer nilai-nilai Islam adalah adanya kes@suantara nilai-nilai
dalam materi yang diajarkan dengan ajaran Islansdédiri atau tidak

adanya pertentangan antara apa yang diajarkanmergaajaran Islam.

19 http://opinibebas.epajak.org/search/teori+pendidigage/4/1112/2007
20" Zuhairini,dkk,Sejarah Pendidikan IslanfJakarta: Bumi Aksara, 1991) hal.12
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3. Puisi
a. Pengertian Puisi

Secara etimologis istilah puisi berasal dari kathdsa Yunani
poites yang berarti pembangun, pembentuk, pembuat. Dakmasa
Latin dari kata poeta yang artinya membangun, menyebabkan,
menimbulkan, menyair. Dalam perkembangan selaritnyakna kata
tersebut menyempit menjadi hasil seni sastra yaatp-katanya
disusun menurut syarat tertentu dengan mengguried@a, sajak dan
kadang-kadang kata kiasan.

Menurut Vicil C. Coulter, katgoetayang berarti membuat,
mencipta. Katgoetberarti orang yang mencipta melalui imajinasinya,
orang yang hampir menyerupai dewa-dewa atau oramg angat
suka pada dewa-dewa. Dia adalah orang yang memipperyglihatan
yang tajam, orang suci, yang sekaligus seorangffilsegarawan,
guru, orang yang dapat menebak kebenaran yangnieuseyi**

Secara umum karya sastra dibedakan menjadi duakyesaitu
prosa dan puisi. Masing-masing memiliki ciri khassendiri. Prosa
lebih bergantung pada kejelasan kalimat dalam nregkaan makna
inti atau isinya. Sedangkan puisi lebih pada ketppenggunaan kata
serta keterpaduan yang membentuknya.

Bahasa puisi dikatakan lebih padat lebih indahhlebmerlang

dan hidup(compressed, pictureque, vividaripada bahasa prosa atau

21 B.P SitumorangPuisi dan Metode Pengajaranny@lores: Nusa Indah, 1980) hal 10.
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percakapan sehari-hari. Bahasa puisi mengandungggpeaan
lambang-lambang metaforis dan bentuk-bentuk ineiityang lain
untuk mengekspresikan gagasan, perasaan dan elelogianena puisi
senantiasa menggapai secara ekslusif ke arah aspjolan ranah
(domair) bentuk-bentuk emotif dan artistiknya sendiri. Riupandang
dari segi isinya puisi yang bagus merupakan eksp@3g paling
benar ¢genuine expressidratas keseluruhan kepribadian manusia dan
karena itu ia dapat menyampaikan secara luar kiisayafan pikiran
dan hari manusia terhadap pengalaman dan periséihiduparf?

Para ahli berbeda pendapat mengenai pengertian $lamet
Mulyana menyatakan bahwa puisi merupakan bentuksksan yang
menggunakan pengulangan suara sebagai ciri khadfsmudian
Clive Sansom memberi batasan puisi sebagai benagyzapan
bahasa yang ritmis, yang mengungkapkan pengalameektual yang
bersifat imajinatif dan emosion&.

Di samping itu masih banyak lagi pendapat dari pétasastra
yang merumuskan pengertian puisi berbeda, dengansan ahli yang
lain. Akan tetapi, perbedaan tersebut secara sudiatanerujuk pada
hal yang sama. Yaitu menyebutkan unsur-unsur yaeglmangun
puisi. Unsur-unsur yang dimaksud meliputi imajinasgmosi,
pemikiran, ide, nada, irama, kesan panca indesunsun kata, kiasan,

kepadatan, dan perasaan yang bercampur menjadissgtusastra.

22 Muhammad Habib Mustopollmu Budaya Dasar Kumpulan Essay—Manusia dan
Budaya(Surabaya: Usaha Nasional, 1989), hal. 24
% Herman J. WaluydTeori dan Apresiasi Puigiakarta: Erlangga, 1995), hal. 23.
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Hingga pada akhirnya unsur tersebut dapat diranglkem
dalam tiga unsur pokok dalam puisi. Pertama, peamkiide, atau
emosi; kedua, bentuk puisi; ketiga, kesannya. Segauderungkap
dalam medium puig’

Sejalan dengan itu, suroto memerinci puisi dalamcainya
sebagai berikut:

1) Puisi termasuk salah satu karya sastra yang mekagpkagn isi
hati, pikiran, dan perasaan pengarang.

2) Isi hati, pikiran, dan perasaan itu diungkapkansgeara padat dan
penuh.

3) Puisi merupakan karangan yang singkat dan padat.

4) Puisi memanfaatkan segala daya bahasa untuk memgluku
kepadatan isi.

5) Kepekatan hubungan antar kata dipergunakannyasskiezatif dan
imajinatif. 2°

Dengan demikian, puisi dapat diartikan sebagaihsaatu
karya sastra yang merupakan isi hati, pikiran, gerasaan pengarang
(penyair) yang diungkapkan secara singkat dan patkigan
memanfaatkan segala daya bahasa yang kreatif caimatif.

Hakikat Puisi
Ada beberapa pendapat tentang unsur-unsur pembpuaisik

Salah satunya adalah pendapat I.A. Richard. Dialmedakan dua hal

24 Rahmat Djoko Pradop®engkajian Puis{Yogyakarta: Gajah Mada University Press,
1987), hal. 7.
% Suroto,Apresiasi Sastra Indonesidakarta: Erlanggal 989).hal. 40
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penting yang membangun sebuah puisi yaitu hakilesi fthe nature
of poetry) dan metode puigthe method of poetry)

Hakikat puisi terdiri dari empat hal pokok, yaitu

1) Sense (tema, arti)

Sense atau tema adalah pokok perso@abyek matter)
yang dikemukakan oleh pengarang melalui puisinyakoR
persoalan dikemukakan oleh pengarang baik secargsuag
maupun secara tidak langsung (pembaca harus menrethak
mencari-cari, menafsirkan).

2) Feeling (rasa)

Feeling adalah sikap penyair terhadap pokok peasoal
yang dikemukakan dalam puisinya. Setiap penyair pugyai
pandangan yang berbeda dalam menghadapi suatajserso

3) Tone (nada)

Tone adalah sikap penyair terhadap pembaca ataknueen
karyanya pada umumnya. Terhadap pembaca, penyam bi
bersikap rendah hati, angkuh, persuatif, sugestif.

4) Intention (tujuan)

Intention adalah tujuan penyair dalam menciptakaisip
tersebut. Walaupun kadang-kadang tujuan tersethak tlisadari,
semua orang pasti mempunyai tujuan dalam karyanyjaan atau
amanat ini bergantung pada pekerjaan, cita-citadgragan hidup,

dan keyakinan yang dianut penyair
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Untuk mencapai maksud tersebut, penyair menggunakan

sarana-sarana. Sarana-sarana tersebutlah yangitdieebode puisi.

Metode puisi terdiri dari:

1)

2)

3)

Diction (diksi)

Diksi adalah pilihan atau pemilihan kata yang higsa
diusahakan oleh penyair dengan secermat mungkimyalte
mencoba menyeleksi kata-kata baik kata yang berandknotatif
maupun konotatif sehingga kata-kata yanag dipakaibgnar-
benar mendukung maksud puisinya.

Image(imaji, daya bayang)

Imageri adalah kemampuan kata-kata yang dipakai
pengarang dalam mengantarkan pembaca untuk terfbsu
mampu merasakan apa yang dirasakan oleh penyaka pEnyair
menggunakan segenap kemampuan imajinasinya, kenaampu
melihat dan merasakannya dalam membuat puisi.

The concrete wor(kata-kata kongkret)

The concrete worddalah kata-kata yang jika dilihat secara
denotatif sama tetapi secara konotatif mempunyai ang
berbeda sesuai dengan situasi dan kondisi pemaiya@aslamet
Mulyana menyebutnya sebagai kata berjiwa, yaita-kata yang
telah dipergunakan oleh penyair, yang artinya tidakna dengan

kamus.
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5)

6)

7
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Figurative languag€gaya bahasa)

Figurative languageadalah cara yang dipergunakan oleh
penyair untuk membangkitkan dan menciptakan im&ngadn
menggunakan gaya bahasa, perbandingan, kiasambazeigan
dan sebagainya.

Irama

Irama ialah pergantian turun naik, panjang pendekas
lembutnya ucapan bunyi bahasa dengan teratur. Idibealakan
menjadi dua,

Irama menyebabkan aliran perasaan atau pikirark tida
terputus dan terkonsentrasi sehingga menimbulkganggn angan
(imaji) yang jelas dan hidup. lrama diwujudkan daldentuk
tekanan-tekanan pada kata.

Sarana retorika

Yaitu cara menyampaikan pikiran atau maksud laingya
menimbulkan gaya bahasa. Sarana retorika ini dapatmbulkan
ketegangan puitis karena pembaca harus memikifiekre@a yang
ditimbulkan oleh penyair.

Tata wajah (Tipografi)

Merupakan baris-baris atau bait dalam suatu pussi d
penggunaan huruf-huruf untuk melukiskan kata dalpuisi.
Tipografi dapat memperkuat makna tambahan dalaiin (tieks)

puisi yang khas.
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F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian pustakabrary Research
dimana data-datanya dihimpun dari berbagai literdtuku, majalah, surat
kabar, dan sebagainya). Sifat dari penelitian ddlah deskriptif dimana
penekanan hasil penelitian adalah dengan membegkarbaran secara
obyektif tentang keadaan sebenarnya dari objek ydibgjiti untuk
kemudian dinterpretasi.
2. Pendekatan
a. Sosiologi, model pendekatan ini menitik beratkandgpausaha
pencarian hubungan antara pengarang (Emha Ainufjib\agbagai
budayawan dengan kehidupan bermasyarakat baik dalalitik,
sosial, ekonomi dan budaya yang terjadi di negar® i
b. Psikologi, pendekatan ini berhubungan dengan pangadan karya
sastra. terutama tanggapan tentang kejiwaan at@p giengarang
(Emha Ainun Nadjib) terhadap lingkungan kehidupangn zaman
pada saat cipta sastra itu diwujudkan.
c. Didaktis memahami gagasan terhadap kehidupan yawgjud dalam

pandangan etis, filosofis maupun agamis dan silEamarang karya

26 7ainudin FananisTelaah SastrgSurakarta: Muhammadiyah University Press, 2000),
hal. 131.
2 Nyoman Kutha Ratn&,eori, Metode, dan Teknik Penelitian Sastrahal. 61.
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sastra (dalam hal ini Emha) terhadap kehidupan ydiamggap
mengandung nilai pendidikah.
3. Obyek Penelitian
Objek penulisan dalam skripsi ini yaitu sebuah blakonpulan puisi
berjudul Buku Trilogi Puisi; Doa Mencabut Kutukan, Tarian Remhula
Kenduri Cintd karya Emha Ainun Nadjib yang diterbitkan oleh PT.
Gramedia Pustaka Utama.
4. Sumber data
a. Sumber data primer yakni Buku berjudul
Sebuah Bukurilogi puisi; Doa Mencabut Kutukan, Tarian Rembuila
Kenduri Cintd karya Emha Ainun Nadjib yang diterbitkan oleh PT.
Gramedia Pustaka Utama.
b. Sumber data sekunder yakni diambil dari

1. http://lwww.tokohindonesia.com/ensiklopedi/e/emhadainadjib

29/10/2006/index Kyai Kanjeng Sang Pelayan berisikan biografi

Emha Ainun Nadjib.

2. Suminto A. SayutiPerkenalan dengan Puisi, Kasus Sesobek Buku
Harian Indonesia Emha Ainun Nadji@ama Media Yogyakarta
2002.

3. Jabrohim, Tahajud Cinta Emha Ainun Nadjib: Sebuah Kajian

Sosiologi Sastrayogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003.

ZBAminuddin, Pengantar Apresiasi Karya Sastra, Htgebzora.blogspot.com/
2008_10_01_archive.html
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4. Emha Ainun Nadjib, Surat Kepada Kanjeng Nabi, Bagdu
Mizan, 1997.

5. TEMPO, Jejak Pemikiran Kritis Sang Kiai Selebritatakarta,
Selasa, 04 November 2008.
Dan dari buku-buku jurnal, surat kabar, artikelkat internet,

majalah yang relevan dengan pembahasan penulis.

5. Metode Analisis Data

Dalam menganalisis data penelitian ini penulis ngengkan metode

a. Hermeneutika: Secara etimologis berasal data keermeneuein,
bahasa yunani yang berarti menafsirkan atau mepnetasikan.
Metode ini dianggap tepat untuk memahami karyaraadengan
pertimbangan bahwa diantara karya tulis, yang gatlakat dengan
agama adalah karya sastra. Perbedaannya, agamapaksaru
kebenaran keyakinan, sastra merupakan kebenargimasiaAgama
dan sastra adalah bahasa, baik lisan maupun tuliséetode
hermeneutik tidak mencari makna yang benar, medainmkakna yang
paling optimal. Penafsiran terjadi karena setiapysk memandang
objek melalui horison dan paradigma yang berbedbeeragaman
pandangan. Pada gilirannya menimbulkan kekayaannanaalam

kehidupan manusia, menambah kualitas estetikan, etédn logike®

29 Nyoman Kutha Ratnkletode, dan Teknik Penelitian Sastra dari Strukignae
Perspektif Wacana Naratflrogyakarta: Pustaka Pelajar.2008) hal 46.
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b. Analisis Isi: Metode analisis isi digunakan tolpeneliti, karena
peneliti hendak mengungkapkan, memahami, dan m&apngesan
karya sastra puisi. Mengacu pada cara kerja ksiigtra yang telah
disinggung sebelumnya, akan langkah interpretasigyditempuh
adalah sebagai berikut:

1) Membaca syair berulang-ulang.

2) Berusaha memahami judul serta bahasa simbol dajain s
sehingga diperoleh gambaran makna yang ditampjbeaayair
secara umum.

3) Berusaha memahami subyect matter (pokok pikiramgya
disampaikan.

4) Menyimpulkan hasilc]%)emahaman pokok pikiran penglaimgan
bahasa penulis sendif\.

Dalam menganalisis data, penulis menggunakan pida p
induktif-deduktif yaitu menarik kesimpulan dari yasifatnya khusus
untuk kesimpulan yang bersifat umum menuju permyatehusus?!
Dengan kata lain, adakalanya penyelidikan bermala fkta-fakta
yang khusus berupa syair puisi kemudian dianalisistuk
diinterpretasikan kandungannya melalui statemeigi ftmha untuk
kemudian dicari kesesuaiannya dengan nilai-niladpkan Islam.

Disamping penulis meneliti satu buku berisi kumpupauisi karya

Emha yang berjudul Buku Trilogi puisi; Doa Mencabatukan,
Tarian Rembulan, Kenduri Cinta juga didukung dengdarensi buku

atau sumber buku lain yang ditulis oleh Emha AiNadjib juga

diantaranya Markesot Bertutur, Surat Kepada Kanjéaigi.

30 Rahmat Djoko Pradopdgritik Sastra Indonesia Moder¢Yogyakarta: Gama Media,
2002) hal 29.
31 Sutrisno HadiMetode Reaseacrh jilid yogyakarta: Andi Offset, 1990), hal. 49
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Jumlah syair puisi Emha yang terdapat dalam buklogir
puisinya yang menjadi sumber data primer dalam |iame ini
seluruhnya adalah 173 judul. Mengingat bahwa syaisi emha
adalah syair beragam tema puisi antara lain bertasial, politik, dan
religius, artinya syair yang berisi gambaran kepatu sosial, politik
dalam masyarakat saja tetapi juga religiusitas yaimya merupakan
nasehat yang menghimbau dan mengajarkan manusik uaat
kepada Allah SWT, di dalamnya terdapat pelajardajg®an yang
berhubungan dengan iman kepada Allah, ajaran ibdaalakhlak.

Maka langkah-langkah yang penulis tempuh untuk
menganalisis meliputi:

1) Penulis langsung mengkategorikan semua data kemdéilga
kategori yaitu, (1) syair puisi yang berhubungangd nilai-nilai
pendidikan aqgidah, (2) syair puisi yang berhubung#eu ada
kaitannya dengan pendidikan syariah dan (3) syasi pmha yang
mengajarkan tentang akhlak.

2) Mengkategorisasikan syair puisi Emha dengan memsdalyair

sesuai dengan kategori — kategori nilai-nilai pdikdin di atas.
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G. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan dalam memahami, penulis membadamda
beberapa bab, yaitu:
Bab | Pendahuluan yang meliputi latar belakang lahsaumusan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, daad teori, metode
penelitian dan sistematika pembahasan.
Bab Il Berisi tentang deskripsi biografi Emha Aintladjib yang meliputi
riwayat hidup, dasar pemikiran, serta karya-kamgmagypernah dibuatnya.
Bab Il Berisi tentang tinjauan umum tentang peil@id Islam dan, puisi—
puisi karya Emha Ainun Nadjib dianalisis. Puisiseut dinterpretasikan
kemudian dicari kandungan nilai PAI. Sub bab inilimgi deskripsi nilai
Pendidikan Islam, kandungan nilai pendidikan Istiatam puisi.
Bab IV Penutup yang berisi kesimpulan sebagai jawapermasalahan

kemudian diakhiri dengan beberapa saran dan katatyge dari penulis



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Syair-syair dalam Trilogi puisi Doa Mencabut Kkeum, Tarian Rembulan,
Kenduri Cinta sarat dengan kandungan nilai pendidikslam, yaitu:
1. Nilai pendidikan agidah meliputi iman kepaddahA| iman kepada
rasul, iman kepada hari akhir, dan iman kepadaajddh gadar.
2. Nilai pendidikan syariah meliputi dzikir, etkarja, khusyuk dalam
beribadah, dan senatiasa melakukan amal shaleh.
3. Nilai pendidikan akhlak meliputi taubat, bedakdil, kasih-sayang,

amanah dan berbakti kepada orang tua, rendah hati.

B. Saran-Saran

1. Bagi para praktisi pendidikan dapat menjadikanrsyaisi sebagai media
dalam proses pembelajaran karena puisi juga dapatngsang daya atau
kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik péaedidik dalam
memandang kehidupan dan semoga nilai-nilai penaidi)fang ada dalam
karya sastra ini dapat diaplikasikan dalam kehidupa

2. Bagi para pembaca karya sastra, khususnya perpinsit agar tidak
berhenti hanya pada menikmati kepuitisan bahasai.ptletapi perlu
adanya kesadaran untuk mendalami makna yang betouak kemudian

diaplikasikan dalam kehidupan.

115
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3. Bagi para penyair (pemula maupun profesional) hemgla dapat
membuat karya puisi yang dapat mengugah hati peamiveniuju kearah
kebaikan tanpa mengesampingkan unsur imajinasi es&etisme karya

puisi.
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